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ABSTRACT
IQBAL MAKSUDI. 1205102010098 dengan judul skripsi Efektivitas Penggunaan Mesin Panen (Combine Harvester) Pada
Pemanenan Padi di Kabupaten Pidie Jaya. Di bawah bimbingan bapak Ir. T. Fauzi, M.Agr, sebagai pembimbing Utama dan bapak
Dr. Ir. Indra, M.P, sebagai pembimbing Anggota.
RINGKASAN
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah penggunaan mesin pemanen padi di Kabupaten Pidie Jaya sudah efektif dan dampak
penggunaan teknologi combine terhadap pendapatan masyarakat di kabupaten Pidie Jaya.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak
sederhana (Simple Random Sampling) dengan sampel 38 orang. Terdapat dua jenis data yang di kumpulkan dalam penelitian ini,
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara dan mengisi kuisioner. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari lembaga atau instansi seperti Badan Pusat Statisktik (BPS), dinas sosial, kantor camat serta literatur perpustakaan
yang berhubungan dengan masalah ini. 
Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan
untuk mengetahui efektifitas produksi dan dampak penggunaan mesin pemanen padi combine.  Analisis deskriptif kualitatif
digunakan untuk menjelaskan hasil yang diperoleh dari analisis kuantitatif.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa efektifitas penggunaan mesin pemanen padi di Kabupaten Pidie Jaya adalah sebesar
128,57%. Berdasarkan rasio  efektivitas produksi terhadap efektivitas penggunaan mesin pemanen padi combine berada pada
persentase di atas 100% dan dikategorikan sangat efektif. Dampak penggunaan teknologi combine terhadap pendapatan masyarakat
di Kabupaten Pidie Jaya sebesar 14.600.000 rupiah/ha (36,04%) dengan kriteria R/C > 1, maka usahatani mengalami keuntungan
karena penerimaan lebih besar dari pada pengeluaran.
